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LAMPIRAN



Lampiran 1 : Perhitungan Jar Test

No Bahan Ulangan ke 1 Ulangan ke 2 Ulangan ke 3 Ulangan ke 4
1 PAC 72.49 ppm 54.42 ppm 52.98 ppm 40.40 ppm
2 | Soda ASH 27.14 ppm 34.01 ppm 33.11 ppm 25.25 ppm
3 Polymer 1.44 ppm 2.18 ppm 1.06 ppm 1.21 ppm

Lampiran 2 : Keterangan perhitungan Jar Test pada ulangan ke 1:

a. PAC
Berat PAC = 160.000 gram
Volume raw water = 2.210 mL

. 160.000 gr
Konsenstrasi (%ow/v) = ﬁ

=72.39 gram/mL
= 72.39 mg/L atau 72.39 ppm
b. Soda ash
Berat soda ash = 60.000 gr
Volume raw water = 2.210 mL

. 60.000 gr
Konsenstrasi (%w/v) = ﬁ

= 27.14 gram/mL
= 27.14 mg/L atau 27.14 ppm
c. Polymer
Berat Polimer = 3200 gr
Volume raw water = 2.210 mL

. 3200
Konsenstrasi (%w/v) = Togn:l

= 1,44 gram/mL
= 1.44 mg/L atau 1.44 ppm

Perhitungan Jar Test pada ulangan ke 3 :
a. PAC
Berat PAC = 80.000 gram
Volume raw water = 1.510 mL

. 80.000
Konsenstrasi (%ow/v) = Ta70m ,fz

=54.42 gram/mL
=54.42 mg/L atau 54.42 ppm
b. Soda ash
Berat soda ash = 50.000 gr
Volume raw water = 1.470 mL

. 50.000
Konsenstrasi (%ow/v) = 1470 riz

= 34.01 gram/mL
= 34.01 mg/L atau 34.01 ppm
c. Polymer
Berat Polimer = 3200 gr




Volume raw water = 1.470 mL

Konsenstrasi (%w/v) = 320007
1.470 ml
=2.18 gram/mL
=2.18 mg/L atau 2.18 ppm
Perhitungan Jar Test pada ulangan ke 3 :

a. PAC
Berat PAC = 80.000 gram
Volume raw water = 1.510 mL

. 80.000
Konsenstrasi (%w/v) = T=10 732

=52.98 gram/mL
=52.98 mg/L atau 52.98 ppm
b. Soda ash
Berat soda ash = 50.000 gr
Volume raw water = 1.510 mL

. 50.000
Konsenstrasi (%w/v) = Wﬂ

= 33.11 gram/mL
= 33.11 mg/L atau 33.11 ppm
c. Polymer
Berat Polimer = 1600 gr
Volume raw water = 1.510 mL

i 1600
Konsenstrasi (%ow/v) = i:l

= 1.06 gram/mL
=1.06 mg/L atau 1.06 ppm

Perhitungan Jar Test pada ulangan ke 4 :
a. PAC
Berat PAC = 80.000 gram
Volume raw water = 1.980 mL

. 80.000
Konsenstrasi (%w/v) = W{ZZ

=40.40 gram/mL
= 40.40 mg/L atau 40.40 ppm
b. Soda ash
Berat soda ash = 50.000 gr

Volume raw water = 1.980 mL

. 50.000
Konsenstrasi (%w/v) = T(mg’:

= 25.25 gram/mL
= 25.25 mg/L atau 25.25 ppm
c. Polymer
Berat Polimer = 2400 gr
Volume raw water = 1.980 mL

. 1600
Konsenstrasi (%w/v) = TOJI;;.

=1.21 gram/mL
=1.21 mg/L atau 1.21 ppm



Lampiran 3 : Perhitungan Niai Dosis Optimum

Dosis Kebutuhan
N Optimum bahan

Bahan Ulangan Debit Air (o) Kimia/Hari
(Kg)
PAC 72,49 78,28
Soda ash 1 27,14 29,31
Polymer 1,44 1,55
PAC 54,42 58,77
Soda ash 2 34,01 36,74
Polymer 3 2,18 2,25
PAC 60 m*/Jam 52,98 57,21
Soda ash 3 33,11 35,75
Polymer 1,06 1,14
PAC 40,40 43,63
Soda ash 4 25,25 27,27
Polymer 1,21 1,31

Lampiran 4 : Kebutuhan Bahan Kimia PAC pada ulangan ke 1 :

. dosis optimumx debit aliran air x jam operasional

1.000.0000

. 72,49 ppm x 60.000 kg/jam x 18 jam

1.000.0000

- 78,28 kg

Kebutuhan Bahan Kimia Soda ash pada ulangan ke 1 :

. dosis optimumx debit aliran air x jam operasional

1.000.0000

. 27,14 ppm x 60.000 kg/jam x 18 jam

1.000.0000

: 29,31 kg

Kebutuhan Bahan kimia Polymer pada ulangan ke 1 :

. dosis optimumx debit aliran air x jam operasional

1.000.0000

. 1,44 ppm x 60.000 kg/jam x 18 jam

1,55 kg

Kebutuhan Bahan Kimia PAC pada ulangan ke 2 :

1.000.0000




. dosis optimumx debit aliran air x jam operasional
) 1.000.0000

. 54,42 ppm x 60.000 kg/jam x 18 jam
) 1.000.0000

: 58,77 kg

Kebutuhan Bahan Kimia Soda ash pada ulangan ke 2 :

. dosis optimumx debit aliran air x jam operasional
) 1.000.0000

. 34,01 ppm x 60.000 kg/jam x 18 jam
) 1.000.0000

: 36,74 kg

Kebutuhan Bahan kimia Polymer pada ulangan ke 2 :

. dosis optimumx debit aliran air x jam operasional
) 1.000.0000

. 2,18 ppm x 60.000 kg/jam x 18 jam
) 1.000.0000

: 2,35 kg

Kebutuhan Bahan Kimia PAC pada ulangan ke 3 :

. dosis optimumx debit aliran air x jam operasional
' 1.000.0000

. 52,98 ppm x 60.000 kg/jam x 18 jam
) 1.000.0000

: 57,21 kg

Kebutuhan Bahan Kimia Soda ash pada ulangan ke 3 :

. dosis optimumx debit aliran air x jam operasional
) 1.000.0000

. 33,11 ppm x 60.000 kg/jam x 18 jam
) 1.000.0000

: 35,75 kg

Kebutuhan Bahan kimia Polymer pada ulangan ke 3 :



. dosis optimumx debit aliran air x jam operasional
) 1.000.0000

. 1,06 ppm x 60.000 kg/jam x 18 jam
) 1.000.0000

1,14 kg

Kebutuhan Bahan Kimia PAC pada ulangan ke 4 :

. dosis optimumx debit aliran air x jam operasional
) 1.000.0000

. 40,40 ppm x 60.000 kg/jam x 18 jam
) 1.000.0000

: 43,63 kg

Kebutuhan Bahan Kimia Soda ash pada ulangan ke 4 :

. dosis optimumx debit aliran air x jam operasional
) 1.000.0000

. 25,25 ppm x 60.000 kg/jam x 18 jam
' 1.000.0000

. 27,27 kg

Kebutuhan Bahan kimia Polymer pada ulangan ke 4 :

. dosis optimumx debit aliran air x jam operasional
' 1.000.0000

. 1,21 ppm x 60.000 kg/jam x 18 jam
) 1.000.0000

: 1,30 kg



